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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan sumber energi panas dan perpindahan panas kelas IV semester genap 
di SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng tahun pelajaran 2010/2011 setelah 
penerapan pendekatan starter eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
tahap rencana tindakan, pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng tahun 
pelajaran 2010/2011 sebanyak 17 orang. Data hasil belajar siswa dikumpulkan 
melalui tes pilihan ganda dan uraian singkat. Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSE dalam 
pembelajara IPA, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 
siswa yaitu dari rata-rata skor awal sebesar 57,35 meningkat menjadi 66,76 pada 
siklus I dan meningkat menjadi 80 pada siklus II 
 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan keharusan bagi manusia, baik sebagai makhluk individu maupun sebagai 
makhluk sosial (Arbi, 1993). Ki Hajar Dewantara (dalam Hartoto, 2010) menyatakan pendidikan adalah 
daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani siswa, agar dapat memajukan 
kesempurnaan hidup dan menghidupkan siswa yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan formal 
dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu pendidikan dasar (SD, SMP), pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal selama sembilan tahun yang 
melandasi jenjang pendidikan berikutnya. 

Wahyudin (2002) menyatakan bahwa pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan selanjutnya. Pendidikan di sekolah dasar, siswa diajarkan sejumlah mata pelajaran, 
salah satu diantaranya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata Pelajaran IPA dalam Depdiknas (2006) 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
mencapai harapan tersebut maka proses pembelajaran IPA di kelas dapat memanfaatkan alam sekitar 
sebagai sumber belajar. Alam sekitar merupakan sumber yang paling otentik dan tidak habis digunakan, 
uraian ini tidak bermaksud bahwa buku teks tidak penting, buku teks sangat penting karena memuat 
secara lengkap dan sistematis tentang pengetahuan IPA dan dimana “sistematik” merupakan salah satu 
syarat dari kebenaran ilmu (Sudana, dkk, 2006).  Selain itu, iklim lingkungan belajar siswa di sekolah atau 
di kelas hendaknya diciptakan suasana yang sesuai dengan harapan pendidikan IPA yaitu bagaimana 
menciptakan lingkungan belajar yang mencerminkan adanya interaksi dialogis antara guru dan siswa 
dalam iklim belajar yang demokratis. Untuk menciptakan lingkungan yang demokratis guru bersama 
siswa mempunyai peran yang sama dalam menciptakan kegiatan belajar yang optimal. 

Situasi yang memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang optimal adalah suatu situasi 
di mana siswa dapat berinteraksi dengan komponen pembelajaran. Djamarah  (2006)  menyatakan 
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komponen pembelajaran tersebut terdiri dari tujuan pembelajaran, bahan pelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi.  Komponen-komponen pembelajaran tersebut 
mempunyai hubungan yang erat antara satu dengan yang lainnya sehingga apabila diantara komponen 
tersebut ada yang kurang, dapat mempengaruhi suasana pembelajaran. Untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang optimal, usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menyiapkan dan merancang 
komponen pembelajaran secara lengkap, memahami bagaimana siswa belajar, bagaimana informasi yang 
diterima dapat diproses dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana informasi itu disajikan 
agar dapat dicerna sehingga lama diingat serta mampu bertahan dalam pikiran  siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada mata pelajaran IPA, khususnya kelas IV di Sekolah Dasar 
No.2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng, ditemukan berbagai masalah, sehingga kegiatan belajar belum 
optimal. Permasalahan yang ditemukan adalah: (1) dalam proses kegiatan belajar IPA di sekolah guru 
lebih sering menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar (2) guru cenderung masih berorientasi pada buku teks, maksudnya dalam kegiatan belajar siswa 
cenderung masih menghafal daripada memahami konsep sehingga pembelajaran menjadi kurang 
bermakna, (3) kurangnya kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA, (4) keberhasilan siswa dalam 
belajar IPA hanya dinilai dari satu sisi yang menekankan kompetensi kognitif sedangkan kinerja ilmiah 
yang menjadi tuntutan dalam penilaian proses pembelajaran di kelas belum dilakukan secara optimal oleh 
guru, dan (5) guru kurang mengaitkan materi pelajaran dengan kontekskehidupan nyata sehingga 
motivasi belajar siswa kurang yang menyebabkan menurunnya hasil belajar khususnya dalam mata 
pelajaran IPA.  

Berdasarkan beberapa temuan masalah diatas fokus permasalahannya adalah rendahnya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV, 
ditunjukkan dengan rata-rata nilai hasil belajar ulangan siswa yaitu 57,35 sedangkan kriteria ketuntasan 
minimal yang harus dicapai siswa yaitu nilai minimal 61 setiap siswa, dan nilai ulangan tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 80 sedangkan nilai terendah adalah 40. 

Berdasarkan permasalahan yang terungkap di atas, maka perlu adanya upaya penyempurnaan 
proses pembelajaran IPA yang inovatif dan dapat meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran IPA yang 
inovatif adalah suatu proses pembelajaran yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
proses pembelajaran siswa tidak hanya sekedar menghafal, tetapi siswa harus mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri dan pengetahuan ini tidak dapat dipisahkan, tetapi mencerminkan keterampilan 
yang dapat diaplikasikan (Subarinah, 2006). Pernyataan tersebut sesuai denganpembelajaran 
konstruktivisme, karena salah satu prinsip dari pembelajaran konstruktivisme adalah memungkinkan 
siswa untuk belajar penuh makna. 

Belajar menurut pandangan konstruktivisme adalah proses aktif pengkontruksian pengetahuan 
meliputi mengasimilasi, menghubungkan pengalaman antara bahan yang dipelajari dengan pengertian 
yang sudah dimiliki seseorang dan pemahaman melalui aktivitas secara individu dan interaksi sosial. 
Dengan demikian, dapat dikatakan pembelajaran yang baik adalah suatu pembelajaran yang memiliki 
aspek membangun pengetahuan siswa terhadap materi tertentu. Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang memiliki aspek membangun pengetahuan siswa adalah pendekatan  pembelajaran inovatif dengan 
pendekatan starter eksperimen (PSE). Dilihat dari teori belajar, penggunaan PSE dalam pembelajaran 
memberi kesempatan siswa untuk merumuskan sendiri pengetahuan IPA yang dipelajarinya, sesuai 
denganteori konstruktivisme. Pembelajaran dengan PSE merupakan pendekatan komprehensif dalam 
pembelajaran IPA yang berorientasi kepada proses bagaimana siswa dapat menemukan konsep-konsep 
IPA yang sedang dipelajari. Dalam proses pembelajarannya, PSE mengambil kejadian yang dialami siswa 
sehari-hari sebagai percobaan sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan mampu meningkatkan 
kinerja ilmiah siswa dalam mengkaji permasalahan IPA yang berada di sekitar mereka.  

Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan hasil belajar IPA khusunya di kelas IV semester 
genap di Sekolah Dasar No.2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng, peneliti mencoba menggunakan PSE 
dalam proses pembelajaran. Alasan penggunaan pendekatan ini selain yang telah diuraikan di atasadalah: 
(1) PSE belum pernah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran, (2) PSE dengan pemanfaatan 
cuplikan alam dapat membantu guru untuk mengembangkan pemahaman siswa, contohnya: untuk 
membuktikan bahwa gesekan merupakan salah satu sumber panas, guru dapat menyiapkan starter yaitu 
menggesekan dua batu kali yang nantinya permukaan batu tersebut akan terasa panas, (3) PSE dapat 
menimbulkaninteraksi antar siswa, yang memberi kemungkinan timbulnya keutuhan dan 
kegotongroyongan serta kekeluargaan yang sehat, dan (4) dengan PSE dapat memungkinkan 
meningkatkan hasil belajar siswa, karena langkah-langkah padaPSE lebih banyak siswa yang bekerja aktif.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan PSE terbukti efektif  
meningkatkan hasil belajar siswa baik secara individu maupun kelompok. Penelitian yang dilakukan 
Memes (2002) menyebutkan bahwa pembelajaran IPA siswa kelas IV dengan PSE yang berwawasan 
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sains-teknologi dapat meningkatkan prestasi hasil belajar dari siklus I yaitu rerata nilai 68,61 meningkat 
pada siklus II menjadi rerata nilai 72,98. Penelitian Memes juga membuktikan bahwa aktivitas siswa 
dalam pembelajaran baik secara individu dan kelompok, menunjukkan terjadi interaksi yang bersifat 
kondusif. Peneliti lain juga menunjukkan bahwa PSE telah mampu mengubah proses belajar yang 
didominasi oleh guru menjadi siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran (Subagio, 2006). 
Penelitian yang dilakukan Subamia (2010) juga menyimpulkan bahwa pendekatan  pembelajaran PSE 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar sains siswa SD kelas IV. 

Berdasarkan  latar belakang tersebut dipandang perlu mengangkat topik diatas menjadi sebuah 
penelitian dengan judul penerapan pendekatan starter eksperimen (PSE) untuk meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran IPA siswakelasIV semester genap tahun pelajaran 2010/2011 di Sekolah Dasar 
No.2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng. 

 
Metode 

Penelitian ini dilakukan setiap hari selasa pada pukul 09.30-11.30 WITA mulai dari tanggal 8 
Februari sampai dengan 26 April 2011.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2010/2011. Menurut Arikunto, (2007) 
mendefinisikan  penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas bersama. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus, tiap siklus terdiri 4 kegiatan yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun rancangan penelitiannya yaitu 
sebagai berikut. Namun di dalam pelaksanaan penelitian ini jumlah siklus yang dilakukan ditentukan oleh 
hasil atau tingkat keberhasilan siklus sebelumnya. Jika pada siklus tertentu sudah didapatkan hasil yang 
diharapkan, maka penelitian tidak akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Desain penelitian ini dapat 
dilihat seperti pada Gambar 3.1. 

 
 

Gambar 3.1  Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 
(Arikunto, 2007) 

 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dan instrumen pengumpulan data dengan 

menggunakan metode tes dan observasi. Data yang dikumpulkan adalah data hasil belajar siswa pada 
ranah kognitif. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa pada ranah kognitif, 
berupa soal-soal latihan setelah menerapkan PSE dalam pembelajaran. Sedangkan metode observasi 
digunakan untuk mengobservasi dan mencatat masalah-masalah serta kendala yang ditemukan selama 
pelaksanaan tindakan. Metode tes dan observasi dapat dijelaskan sebagai berikut.Untuk mengetahui 
tingkat penguasaan hasil belajar siswa berpedoman pada Tabel 1.  

 
Tabel 1.  Kategori  Penggolongan Data  Hasil Belajar 
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Tingkat Penguasaan(%) Kategori 
90 - 100 
80 -  89 
65 - 79 
55 - 64 
0 – 54 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 
Sumber (Agung, 2005) 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng 
dengan jumlah siswa 17 orang yang terdiri dari 7 orang siswa perempuan dan 10 orang siswa laki-laki. 
Materi pelajaran yang dipelajari dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran, siklus pertama dan siklus 
kedua dibagi menjadi tiga kali pertemuan, yaitu dua kali pertemuan membahas tentang materi dengan 
menggunakan pendekatan starter eksperimen dan satu kali untuk evaluasi diakhir siklus.  

Dalam seminggu dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertemuan dua jam 
pelajaran.Pada tahap refleksi awal, mencari data skor terakhir hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
kelas IV SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng berdasarkan dokumen daftar nilai ulangan harian dari 
guru IPA kelas IV. Pencarian skor ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa sebelum 
tindakan dan sebagai skor awal. Data ini digunakan untuk lebih menguatkan hasil observasi yang telah 
dilakukan, bahwa di kelas tersebut hasil belajar IPA siswa masih cukup rendah. Data skor tes hasil belajar 
IPA siswa pada refleksi awal juga digunakan untuk mengetahui skor kemajuan setelah diberi tindakan. 
Secara terperinci data skor terakhir hasil belajar IPA siswa pada refleksi awal disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skor Awal Hasil Belajar Siswa pada Ranah Kognitif 

Kode Siswa Skor Awal 
001 55 
002 65 
003 80 
004 80 
005 40 
006 75 
007 60 
008 60 
009 60 
010 40 
011 45 
012 70 
013 55 
014 40 
015 45 
016 50 
017 55 

Jumlah 975 
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh skor rata-rata  hasil belajar IPA siswa sebesar 57,35dengan 

presentase 57,35% yang tergolong rendah karena terletak pada tingkat penguasan materi secara klasikal 
diantara 55% - 64%, dan ketuntasan belajar sebesar 29,41% yang tergolong sangat rendah karena 
terletak pada tingkat penguasan materi secara klasikal diantara 0%-54%. 

 
Hasil PTK Siklus I 

Pertemuan pertama membahas tentang sumber energi panas. Proses pembelajaran diawali 
dengan kegiatan membuka pelajaran yang berlangsung selama kurang lebih lima menit. Kegiatan 
membuka pelajaran diawali dengan menyampaikan salam pembuka, mengabsen kehadiran siswa, dan 
menyampaikan indikator hasil belajar yang akan dicapai siswa dalam pembelajaran. Sebelum 
menyampaikan pelajaran inti, siswa diberikan apersepsi dengan kegiatan tanya jawab yang berkaitan 
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Pertanyaan yang digunakan seperti ”pernahkah anak-anak 
mengalami padam listrik di rumah?”. Siswa menjawab serentak ”pernah bu”. Setelah itu siswa diberikan 
pertanyaan  kembali ”apa yang kalian gunakan untuk menerangi rumah kalian?”. Siswa menjawab dengan 
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jawaban yang berbeda, ada yang menjawab api, dan lampu pijar. Setelah itu, proses pembelajaran 
dilanjutkan dengan menyampaikan materi yang akan dibahas hari ini. Siswa diminta untuk membentuk 
kelompok yang sebelumnya telah dibentuk. Selanjutnya, siswa diberikan motivasi dengan melaksanakan 
kegiatan percobaan awal terkait dengan sumber energi panas. 

Percobaan awal dilakukan dengan mengajak siswa mengamati potongan kejadian alam yang 
sering siswa temukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mengamati lampu pajang yang sumbunya di 
hidupkan dengan api.Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati potongan kejadian alam tersebut 
yang ditampilkan pada percobaan awal dan mencatat hasil pengamatannya pada lembar kerja siswa (LKS) 
yang telah dibagikan pada masing-masing kelompok. Percobaan awal yang ditampilkan sebagai berikut. 
1) Sebelum sumbu lampu pajang dinyalakan dengan api, tabung lampu pajang tidak terasa apa-apa. 2) 
Setelah sumbu lampu pajang dinyalakan dengan api, tabung lampu pajang yang jauh dari api akan terasa 
panas. 

Berdasarkan percobaan awal yang ditampilkan diperoleh beberapa hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh siswa sebagai berikut. 1) Api menyala di dalam lampu pajang. 2) Keluar asap hitam dari 
dalam lampu pajang. 3) Terasa panas berada dekat lampu pajang yang sumbunya dinyalakan dengan api. 
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa diberikan kesempatan untuk membuat rumusan masalah. Pada 
tahap ini siswa dituntun dalam merumuskan permasalahan. Perumusan masalah yang diajukan oleh siswa 
sebagai berikut. 1) Mengapa keluar asap hitam dari dalam tabung lampu pajang?. 2) Mengapa terasa 
panas saat berada dekat lampu pajang yang sumbunya dinyalakan dengan api?. 3) Apakah yang akan 
terjadi jika sumbu pada lampu pajang terus dihidupkan?Berdasarkan perumusan masalah yang diajukan, 
siswa diberikan kesempatan untuk membuat dugaan awal. Siswa dituntun dalam mengemukakan dugaan 
awal dengan diberikan pertanyaan seperti ”apakah yang terasa jika sumbu lampu pajang dinyalakan 
dengan api kemudian tabung lampu pajang disentuh?” salah satu siswa ada yang menjawab panas, namun 
sebagian besar siswa terlihat bingung. Selanjutnya siswa dituntun kembali dengan pertanyaan ”mengapa 
tabung lampu pajang terasa panas?” beberapa siswa menjawab karena dekat dengan api, sedangkan siswa 
yang lain hanya diam. Pada saat siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, siswa hanya diam dan 
masih malu-malu untuk bertanya. Jadi,  hanya beberapa kelompok yang mampu menyampaikan dugaan 
awal sesuai dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan.  

Setelah siswa mengemukakan hipotesis, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pengujian 
terhadap hipotesis yang siswa kemukakan dengan kelompok mereka masing-masing. Kegiatan siswa 
meliputi diskusi dengan kelompoknya untuk memahami konsep-konsep yang akan digunakan untuk 
menguji hipotesis awal tersebut. Langkah kerja yang dilakukan siswa dalam percobaan pengujian 
berpedoman pada LKS yang telah dibagikan pada masing-masing kelompok. Pada tahap percobaan siswa 
dibimbing dalam menyusun desain percobaan pengujian. Misalnya, dengan memberi pertanyaan, 
“bagaimana membuktikan jawaban anda dan apa alat yang digunakan?”. Pada pertemuan pertama ini 
masih banyak siswa yang belum paham mengenai kegiatan praktikum yang dilakukan, sehingga 
memerlukan waktu yang relatif lama untuk melakukan praktikum. Siswa masih takut dalam praktikum, 
yaitu takut terkena api. Beberapa siswa dalam kelompoknya tidak antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dan tidak mau bekerja sama untuk melakukan kegiatan percobaan, sehingga proses 
pembelajaran belum berjalan secara optimal. Selama siswa melakukan percobaan pengujian kegiatan 
siswa dinilai dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 

Perwakilan kelompok diminta untuk maju ke depan kelas melaporkan hasil kegiatan percobaan 
dan temuan-temuan yang diperoleh dalam percobaan dan diskusi. Selanjutnya, siswa diberikan 
penegasan terhadap temuan-temuan yang sesuai dengan harapan atau sasaran pembelajaran. Konsep 
salah yang muncul dari siswa diarahkan menjadi konsep yang benar berdasarkan praktikum yang mereka 
lakukan.Pertemuan kedua pada siklus I melanjutkan proses pembelajaran sebelumnya tentang pokok 
bahasan sumber energi panas dengan penerapan PSE, yaitu pada tahap penerapan konsep dan evaluasi. 
Pada tahap penerapan konsep siswa dituntun untuk mencari beberapa contoh dari penerapan konsep 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah kertas, beberapa siswa ada yang menulis api 
digunakan sebagai api unggun sehingga dapat menghangatkan tubuh, dan beberapa siswa menulis api 
dapat digunakan untuk memasak. Selanjutnya, agar siswa lebih paham dengan materi sumber energi 
panas siswa secara berkelompok diminta untuk mengerjakan LKS yang telah disediakan. Berdasarkan 
hasil diskusinya, perwakilan tiap kelompok mempresentasikannya di depan kelas serta menyesuaikan 
dengan hasil diskusi kelompok lain. Kelompok yang menganggap hasil diskusinya masih kurang dapat 
melengkapinya agar menjadi lebih sempurna. Pada saat menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, ada 
beberapa kelompok yang belum mampu memberikan kesimpulan seperti yang diharapkan, namun ada 
beberapa kelompok yang sudah dapat menyimpulkan hasil percobaan, namun belum lengkap, sehingga 
siswa perlu diarahkan kembali agar dapat menyimpulkan hasil percobaan dengan benar. Setelah 
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diberikan arahan, dapat disimpulkan bahwa api, gesekkan, sinar matahari, dan listrik merupakan sumber 
energi panas karena dapat menghasilkan panas.  

Pada akhir pembelajaran siswa diminta untuk mengumpulkan LKS yang telah mereka kerjakan. 
Selanjutnya siswadiberikan tes lisan untuk mengetahui penguasaan materi yang telah dipelajari yang 
berkaitan dengan pokok bahasan sumber energi  panas. Pertemuan ketiga yaitu melakukan evaluasi siklus 
I yang meliputi materi-materi yang telah diajarkan selama pembelajaran siklus I berlangsung. Evaluasi 
yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir dan jawaban singkat sebanyak 5 soal. Secara 
umum evaluasi yang dilakukan berjalan dengan lancar, namun masih ada beberapa siswa yang ingin 
mencontek dan mengganggu temannya yang serius bekerja menjawab evaluasi yang diberikan. Tes 
dilakukan pada akhir siklus I dengan jumlah butir soal sebanyak 15. Soal dibagi menjadi 2, yaitu soal 
pilihan ganda sebanyak 10 butir dengan bobot soal 1 dan soal jawaban singkat sebanyak 5 butir dengan 
bobot soal 2, jadi skor maksimal idealnya adalah 20. Adapun hasil analisis siklus I disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data Hasil Belajar Kognitif Siswa Terhadap Materi Sumber Energi Panas pada Siklus I 

KS 
Perolehan skor 

Jumlah Skor siswa SMI 
Objektif Jawaban singkat 

001 7 6 13 65 20 
002 8 6 14 70 20 
003 9 8 17 85 20 
004 9 8 17 85 20 
005 7 4 11 55 20 
006 8 8 16 80 20 
007 7 6 13 65 20 
008 7 6 13 65 20 
009 8 6 14 70 20 
010 6 4 10 50 20 
011 7 4 11 55 20 
012 9 8 17 85 20 
013 7 6 13 65 20 
014 7 4 11 55 20 
015 7 4 11 55 20 
016 7 6 13 65 20 
017 9 4 13 65 20 

 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kognitif siswa pada siklus I 

sebesar 66,76 dengan persentase 66,76% yang tergolong sedang karena terletak pada tingkat penguasan 
materi secara klasikal diantara 65%-79%, dan ketuntasan belajar sebesar 70,59% yang tergolong sedang 
karena terletak pada tingkat penguasan materi secara klasikal diantara 65%-79%.  

 
Refleksi Siklus I 

Refleksi dilaksanakan pada akhir siklus I, pedoman yang digunakan dalam refleksi ini adalah 
lembar observasi guru, hasil pekerjaan LKS siswa, dan evaluasi hasil belajar siswa. Pada siklus I, hasil 
belajar yang diperoleh siswa sudah ada peningkatan dari refleksi awal yang sudah dilakukan sebelum 
tindakan. Tetapi, hasil belajar tersebut belum memenuhi kriteria yang ditargetkan, hal ini disebabkan 
kerjasama dalam masing-masing kelompok belum optimal. Berdasarkan hasil observasi/evaluasi selama 
tindakan di siklus I ditemukan beberapa kendala dan hambatan yang dapat dijadikan refleksi untuk siklus 
II terkait dengan proses penilaian dan pembelajaran adalah sebagai berikut. 1) Proses pembelajaran pada 
siklus I secara umum belum dapat berjalan secara optimal. Hal ini nampak dari siswa yang belum mampu 
untuk mengikuti proses pembelajaran yang baru. Pada saat disampaikan bahwa proses pembelajaran hari 
ini siswa akan melakukan percobaan siswa sangat antusias, namun pada saat siswa dituntun melakukan 
tahapan-tahapan pembelajaran dengan menggunakan tahapan PSE siswa terlihat bingung. 2) Siswa masih 
malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami terkait 
materi yang diajarkan. Hal ini diketahui dengan mengamati dan menanyakan langsung pada salah satu 
siswa pada saat proses pembelajaran. Namun, setelah diberikan penjelasan dan mendekati mereka secara 
berkelompok siswa mulai aktif dan mau bertanya terkait dengan materi yang belum dimengerti. 3) Siswa 
mengalami kesulitan dalam mengajukan hipotesis dari permasalahan yang diberikan. Hal ini nampak dari 
siswa yang menganggap bahwa hipotesis merupakan suatu jawaban yang tepat dari permasalahan yang 
diutarakan, padahal sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran sudah dijelaskan tentang pengertian 



  

78 Penerapan Pendekatan Starter Eksperimen (PSE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA 

hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan dan tidak harus benar, sebab hipotesis 
merupakan gagasan/pandangan  awal siswa terhadap masalah tersebut.  

Pertama Dalam melakukan praktikum siswa sangat antusias melakukannya, namun dalam 
menggunakan alat masih mengalami beberapa kendala yaitu, beberapa siswa takut terbakar saat 
menyalakan api, takut memecahkan alat-alat yang digunakan praktikum. Hal ini karena mereka belum 
terampil dalam melakukan praktikum. Kedua Dalam mengerjakan LKS siswa masih kurang aktif untuk 
melakukan diskusi kelompok tentang materi yang diajarkan. Siswa masih banyak yang mengobrol dengan 
siswa yang lain daripada berdiskusi mengenai LKS yang sedang dibahas. Sebagian besar kelompok masih 
menunggu arahan dari guru untuk mengerjakan LKS yang diberikan tanpa mau mencoba sendiri melalui 
petunjuk yang sudah disediakan pada LKS. Dalam kelompok belajar, siswa masih mengandalkan 
temannya yang dianggap lebih pintar untuk menyelesaikan LKS tersebut. Hanya beberapa siswa yang 
terlihat aktif dalam mengerjakan LKS sedangkan siswa yang lainnya berdiskusi di luar topik materi 
pembelajaran.  

Ketiga Secara keseluruhan siswa mengalami kesulitan dalam menyimpulkan hasil kerja 
kelompoknya. Namun, dalam kegiatan tersebut ada beberapa siswa yang sudah mampu memberikan 
kesimpulan tentang hasil kerja kelompoknya dan mampu menghubungkan jawaban-jawaban yang 
mereka temukan dari tahap pengujian sampai penerapan konsep yang mereka lakukan. Keempat Pada 
saat penerapan PSE dilaksanakan, selain siswa yang masih baru dengan proses pembelajaran 
menggunakan tahapan-tahapan pada PSE, pada perencanaan pembelajaran pembagian waktu pada 
masing-masing tahapan juga masih belum optimal, sehingga pembagian waktu perlu direncanakan 
dengan baik kembali. Hal ini dikarenakan oleh belum optimalnya bimbingan yang diberikan kepada 
masing-masing kelompok pada saat menemui kendala dalam mengerjakan LKS. 

Keima Dalam pelaksanaan tes, kebiasaan siswa untuk mencontek dan berdiskusi dengan 
temannya masih terlihat. Namun, hal tersebut masih bisa diatasi sehingga secara umum kegiatan evaluasi 
sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil tes kognitif akhir siklus tampak bahwa siswa masih kurang 
mampu dalam memilih jawaban yang benar dan menjawab pertanyaan isian singkat dengan tepat. 
Bertolak dari kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I, peneliti bersama guru sepakat untuk mencari 
alternatif penyelesaian untuk mengatasi permasalahan serta kendala yang muncul pada siklus I yang 
kemudian disempurnakan pada siklus II. Perbaikan tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut. a) 
Menyampaikan kembali pada siswa sebelum melaksanakan tindakan siklus II tentang tahapan-tahapan 
pada PSE dengan kata-kata yang lebih mudah dimengerti agar siswa tidak bingung dan merasa senang 
melakukan percobaan-percobaan yang akan dilakukan. b) Mengarahkan siswa dalam melakukan kegiatan 
praktikum yaitu dengan mendekati tiap-tiap kelompok secara berulang-ulang serta lebih memperhatikan 
mereka dalam melakukan praktikum dan proses pencatatan data. c) Menyampaikan kembali pada siswa 
pengertian hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara dari permasalahan dan tidak harus benar, 
sebab hipotesis merupakan gagasan/pandangan awal siswa terhadap masalah tersebut, serta 
menekankan kembali pada siswa untuk tidak takut bertanya agar proses pembelajaran dapat berjalan 
lancar dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Selain itu, pada LKS siklus II yaitu tahap pengamatan 
siswa diberi kata kunci sehingga pengamatan yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan sehingga 
mempermudah siswa dalam mengajukan perumusan masalah, dan selanjutnya mempermudah siswa 
dalam mengajukan hipotesis. Pertama Membagikan LKS 2 hari sebelum pembelajaran materi tersebut 
berlangsung dan menugaskan siswa untuk membaca terlebih dahulu materi di rumah untuk kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. Tujuannya agar siswa lebih memahami proses materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. Kedua Menekankan kembali siswa bahwa pada saat belajar pergunakan waktu 
seoptimal mungkin untuk belajar khususnya pada saat melakukan diskusi kelompok, serta menjelaskan 
kembali kepada siswa bahwa sikap mereka dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung juga akan 
dinilai. Hal ini dilakukan agar siswa lebih serius dan termotivasi untuk belajar lebih giat. Ketiga 
Mengarahkan dan membimbing siswa agar dapat menyimpulkan hasil kerja kelompoknya dengan baik.  
Keempat Peneliti dapat mengelola waktu lebih efektif dengan melakukan perbaikan-perbaikan pada 
proses pembelajaran yang masih kurang dalam mengalokasikan waktu pembelajaran serta lebih 
melibatkan guru kelas dalam membantu proses pembelajaran. Keima Untuk mengatasi kebiasaan 
mencontek siswa, pengawasan pada saat pemberian tes perlu ditingkatkan lagi. Agar hasil belajar siswa 
meningkat, dalam proses pembelajaran memberikan contoh-contoh nyata yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari agar lebih menarik dan siswa lebih paham terhadap materi yang diajarkan. Selain 
itu, berikan hadiah pada siswa yang memperoleh nilai paling tinggi untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
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Hasil PTK Siklus II 
Pertemuan pertama pada siklus II membahas tentang pokok bahasan perpindahan panas. Pada 

siklus II ada suasana yang berbeda pada saat memasuki ruangan kelas, yaitu siswa yang biasanya duduk 
satu bangku satu orang sekarang mereka duduk berkelompok dan hal ini yang diharapkan oleh peneliti. 
Proses pembelajaran diawali dengan kegiatan membuka pelajaran yang berlangsung selama kurang lebih 
lima menit. Kegiatan membuka pelajaran diawali dengan menyampaikan salam pembuka, mengabsen 
kehadiran siswa, dan menyampaikan indikator hasil belajar yang akan dicapai siswa dalam pembelajaran. 
Sebelum menyampaikan pelajaran inti, peneliti terlebih dahulu memberikan apersepsi pada siswa yaitu 
mengingatkan siswa pada pokok bahasan sumber energi panas dan pengaruhnya terhadap manusia 
maupun alam sekitarnya. Selanjutnya, siswa diarahkan pada percobaan yang akan dilakukan, yaitu panas 
berpindah dengan cara merambat. 

Percobaan awal dilakukan dengan mengajak siswa mengamati potongan kejadian alam yaitu 
siswa mengamati jarum besi yang yang ujungnya dibakar dengan api selama kurang lebih tiga menit. 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati potongan kejadian alam tersebut yang ditampilkan pada 
percobaan awal dan mencatat hasil pengamatannya pada lembar kerja siswa (LKS) yang telah dibagikan 
pada masing-masing kelompok. Percobaan awal yang ditampilkan sebagai berikut. 1) Sebelum ujung 
jarum besi dibakar dengan api lilin. 2) Setelah ujung jarum besi dibakar dengan api 
lilin.PengamatanBerdasarkan percobaan awal yang ditampilkan diperoleh beberapa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut. . 1) Sebelum ujung jarum besi dibakar dengan api lilin, pangkal 
jarum besi tidak terasa apa-apa. 2) Setelah ujung jarum besi dibakar dengan api lilin, pangkal jarum besi 
terasa panas. Perumusan MasalahBerdasarkan hasil pengamatan, siswa diberikan kesempatan untuk 
membuat rumusan masalah. Siswa dituntun dalam merumuskan permasalahan. Perumusan masalah yang 
diajukan oleh siswa sebagai berikut.  Mengapa pangkal jarum besi yang tidak terkena api menjadi panas?. 
Perumusan masalah yang diajukan siswa sudah mengarah pada perumusan masalah yang diharapkan, 
dan siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan perumusan masalah yang diajukan, siswa diberikan kesempatan untuk membuat 
dugaan awal. Siswa dituntun  dalam mengemukakan dugaan awal. Dugaan awal yang diajukan oleh siswa 
sebagai berikut. 1) Api merambat dalam besi sehingga pangkal jarum besi menjadi panas. 2) Besi dapat 
menghantarkan panas. Berdasarkan dugaan awal yang diajukan, siswa terlihat sudah mengalami 
peningkatan dalam mengajukan dugaan awal, hal ini karena siswa mau mendengarkan penjelasan yang 
diberikan dan siswa sudah mulai aktif bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami. 

Setelah siswa mengemukakan hipotesis, peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk 
melakukan pengujian terhadap hipotesis yang siswa kemukakan dengan kelompok mereka masing-
masing. Kegiatan siswa meliputi diskusi dengan kelompoknya untuk memahami konsep-konsep yang 
akan digunakan untuk menguji hipotesis awal tersebut. Langkah kerja yang dilakukan siswa dalam 
percobaan pengujian berpedoman pada LKS yang telah dibagikan pada masing-masing kelompok. Pada 
tahap percobaan siswa dibimbing dalam menyusun desain percobaan pengujian. Misalnya, dengan 
memberi pertanyaan, “bagaimana membuktikan jawaban anda dan apa alat yang digunakan?”. Pada 
pertemuan pertama pada siklus II ini siswa sudah mampu menggunakan waktu dengan baik, perdebatan 
dalam kelompok sudah tidak terlihat, dan kerjasama dalam kelompok sudah mulai ada kemajuan. 
Selanjutnya, siswa diberikan motivasi agar terus mau belajar, dan menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dalam pengujian dugaan awal. Melalui pendekatan yang dilakukan, siswa terlihat bekerja 
dengan penuh antusias dalam kelompoknya masing-masing merumuskan konsep yang diperoleh dari 
hasil pengujian hipotesis. Selama siswa melakukan percobaan pengujian kegiatan siswa dinilai dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 

Perwakilan kelompok diminta untuk maju ke depan kelas melaporkan hasil kegiatan percobaan 
dan temuan-temuan yang diperoleh dalam percobaan dan diskusi. Selanjutnya, siswa diberikan 
penegasan terhadap temuan-temuan yang sesuai dengan harapan atau sasaran pembelajaran. Siswa 
diarahkan agar konsep salah yang muncul dari siswa menjadi konsep yang benar berdasarkan praktikum 
yang mereka lakukan.Pertemuan kedua pada siklus II melanjutkan pokok bahasan perpindahan panas 
dengan menggunakan tahapan PSE yang belum dilakukan yaitu mencari penerapan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan perpindahan panas. Siswa dituntun untuk mencari 
beberapa contoh dari penerapan konsep yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari kemudian 
dibuktikan kebenarannya dengan melakukan percobaan. Untuk memudahkan siswa bekerja, telah 
disediakan LKS yang berisi langkah-langkah untuk menerapkan konsep dari pokok bahasan yang 
dipelajari. Selanjutnya siswa menyimpulkan hasil praktikum yang telah mereka lakukan, yaitu benda-
benda yang dapat menghantarkan panas contohnya: besi, tembaga, dan sendok logam, dan benda-benda 
yang tidak dapat menghantarkan panas contohnya: kayu dan plastik. Pada tahap penerapan konsep siswa 
memiliki waktu yang cukup dalam melakukan percobaan karena waktu yang digunakan telah 
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direncanakan dengan baik sehingga kesimpulan yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan.Pada 
akhir pembelajaran siswa diminta untuk mengumpulkan LKS yang telah mereka kerjakan. Selanjutnya 
siswadiberikan tes lisan dengan melakukan tanya jawab untuk mengetahui penguasaan materi yang telah 
dipelajari yang berkaitan dengan pokok bahasan perpindahan panas.Pertemuan ketiga siswa diberikan 
evaluasi siklus II yang meliputi materi-materi yang telah diajarkan selama pembelajaran siklus II 
berlangsung. Evaluasi yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir dan soal jawaban 
singkat sebanyak 5 butir. Evaluasi yang dilakukan berjalan dengan lancar, karena siswa menjawab soal 
dengan tenang. Siswa yang senang mencontek, dan sering mengganggu temannya sudah terlihat tenang 
dalam mengerjakan soal, hal ini karena siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikan. 

Tes dilakukan pada akhir siklus II dengan jumlah butir soal sebanyak 15. Soal dibagi menjadi 2, 
yaitu soal pilihan ganda sebanyak 10 butir dengan bobot soal 1 dan soal jawaban singkat sebanyak 5 butir 
dengan bobot soal 2, jadi skor maksimal idealnya adalah 20. Adapun hasil analisis siklus II disajikan dalam 
Tabel 4. 

 
Tabel 4. Data Hasil Belajar Kognitif Siswa Terhadap Materi Perpindahan Panas pada Siklus II 

KS 
Perolehan Skor 

Jumlah 
Skor siswa 

 
SMI 

Pilihan ganda Jawaban singkat 

001 8 8 16 80 20 
002 10 8 18 90 20 
003 10 10 20 100 20 
004 9 10 19 95 20 
005 8 4 12 60 20 
006 9 10 19 95 20 
007 8 8 16 80 20 
008 9 6 15 75 20 
009 9 8 17 85 20 
010 8 4 12 60 20 
011 7 6 13 65 20 
012 10 8 18 90 20 
013 8 8 16 80 20 
014 8 6 14 70 20 
015 9 6 15 75 20 
016 8 8 16 80 20 
017 8 8 16 80 20 

 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kognitif siswa pada siklus II 

sebesar 80 dengan persentase 80% yang tergolong tinggi karena terletak pada tingkat penguasan materi 
secara klasikal diantara 80%-89%, dan ketuntasan belajar sebesar 88,23% yang tergolong tinggi karena 
terletak pada tingkat penguasan materi secara klasikal diantara 80%-89%.  

 
Hasil Refleksi Siklus II 

Melalui perbaikan proses pembelajaran dan pelaksanaan tindakan siklus I maka pada 
pelaksanaan siklus II telah tampak adanya peningkatan proses pembelajaran yang diperlihatkan melalui 
peningkatan hasil belajar siswa. Temuan-temuan yang diperoleh selama tindakan pelaksanaan siklus II 
adalah sebagai berikut. Pertama Secara umum proses pembelajaran siswa telah dapat berjalan sesuai 
dengan rancangan pembelajaran yang direncanakan sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat 
tercapai. Kondisi pembelajaran pada siklus II ini tampak lebih kondusif, karena siswa sudah dapat 
beradaptasi dengan proses pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah pada pendekatan starter 
eksperimen. Selain itu, siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan praktikum yang dilakukan. 

Kedua Semua anggota kelompok dalam percobaan yang dilakukan sudah aktif dalam setiap 
kegiatan yang mereka lakukan untuk menemukan suatu teori yang berkaitan dengan materi yang sedang 
dipelajari. Ketiga Dalam kegiatan diskusi siswa sudah aktif mendiskusikan hasil percobaan yang mereka 
dapatkan dengan anggota kelompoknya. Selain itu dalam membuat kesimpulan jawaban siswa sudah 
mengarah pada kesimpulan materi yang diharapkan. Keempat Peneliti dalam hal ini berperan sebagai 
guru memberikan arahan pada siswa apabila ada hal yang belum mereka pahami mengenai suatu materi 
yang sedang dipelajari.Kelima Dalam pengelolaan waktu, peneliti sudah mengalami peningkatan agar 
waktu yang tersedia cukup sesuai dengan rencana yang dipersiapkan, serta siswa juga mampu 
menggunakan waktu dengan baik pada saat penerapan konsep dan melakukan diskusi kelompok. 
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Walaupun secara umum proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan starter eksperimen 
sudah berjalan dengan baik namun, masih terjadi sedikit kendala-kendala seperti, siswa masih senang 
bermain yang mengakibatkan suasana kelas menjadi sedikit ribut, percekcokan antar anggota kelompok 
yang tidak sependapat masih sering terjadi, dan ada beberapa siswa yang kurang mampu dalam proses 
pembelajaran, sebelum menjawab mereka masih menunggu jawaban dari teman yang lebih mampu. Oleh 
karena kekurangan waktu dalam proses pembelajaran, maka peneliti belum mengatasi kendala tersebut 
dan penelitian ini dihentikan. Diharapkan kepada pembaca yang berminat  mengadakan penelitian 
dengan masalah dan pendekatan yang sama agar memperhatikan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
penelitian ini. Sehingga, dapat memperdalam, memperluas dan menyempurnakan rancangan penelitian 
sampai dengan pelaksanaan untuk dapat mencapai hasil yang maksimal. Selain itu, siswa juga diawasi 
dalam melakukan kegiatan praktikum dalam kelompok agar siswa tidak bermain dan dapat secepatnya 
memberikan bimbingan bila ada  dalam kelompok tersebut mengalami kesulitan dalam melakukan 
kegiatan praktikum. Hal yang perlu diperhatikan lagi adalah dengan tetap memberikan motivasi pada 
siswa, yaitu memberikan nilai plus bagi siswa atau kelompok yang aktif dalam kegiatan pembelajaran 
akan mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan dengan serius dan tidak lagi menunggu jawaban 
dari temannya yang dianggap mampu. Serta dalam kegiatan pembelajaran hendaknya mengaitkan teori 
yang dipelajari dengan kejadian sehari-hari yang mungkin mereka jumpai di sekitar lingkungan tempat 
tinggal mereka. 

Perkembangan hasil penelitian antara siklus I dan siklus II dapat dilihat kembali pada hasil 
belajar siswa selama siklus I dan siklus II yang meliputi hasil belajar siswa ranah kognitif. Hasil belajar 
siswa pada ranah kognitif diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada saat sebelum dan sesudah 
diberikan tindakan. Berikut disajikan perbandingan skor rata-rata kognitif siswa dari rata-rata skor awal 
yang diperoleh siswa sebelum diberikan tindakan dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa setelah 
diberikan tindakan I dan II pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Perbandingan Skor Rata-rata Hasil Belajar Kognitif Siswa 

No Keterangan Skor Awal 
Siklus 

I II 

1 
Rata-rata nilai siswa 57,35 66,76 80 
Kategori Rendah Sedang Tinggi 

2 
Ketuntasan belajar 29,41% 70,59% 88,23% 
Kategori Sangat rendah Sedang Tinggi 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV pada semester genap di SD No. 2 

Banjar Tegal Kecamatan Buleleng selama dua siklus menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dengan penerapan PSE. Data hasil belajar siswa sebelum tindakan menunjukkan terdapat 5 orang siswa 
yang mengalami ketuntasan belajar dalam mengikuti pelajaran. Setelah dilaksanakan tindakan I dengan 
menerapkan PSE terjadi peningkatan, hal ini ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang mengalami 
ketuntasan dalam mengikuti pelajaran dari 5 orang siswa sebelum diberikan tindakan meningkat menjadi 
12 orang siswa setelah diberikan tindakan pada siklus I dan meningkat menjadi 15 orang siswa pada 
siklus II. Ketuntasan klaksikalnya adalah 29,41% sebelum diberi tindakan yang tergolong sangat rendah 
karena terletak pada tingkat penguasan materi secara klasikal diantara 0%-54% meningkat menjadi 
70,59% pada siklus I yang tergolong sedang karena terletak pada tingkat penguasan materi secara 
klasikal diantara 65%-79%.  

Sedangkan penelitian dikatakan berhasil jika ketuntasan belajar siswa secara klaksikal minimal 
75%. Kriteria ketuntasan belajar siswa yang belum tercapai disebabkan oleh beberapa kendala dan 
permasalahan yang terjadi selama tindakan siklus I seperti yang telah dijelaskan pada hasil refleksi siklus 
I. Kendala dan permasalahan yang muncul dalam proses pelaksanaan siklus I disebabkan oleh beberapa 
hal yaitu: 1) siswa belum terbiasa belajar dengan mengikuti tahapan-tahapan pada PSE, hal ini disebabkan 
oleh kebiasaan siswa yang hanya sebagai pendengar dan pencatat selama proses pembelajaran, 2) siswa 
masih malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami 
terkait materi yang diajarkan, 3) siswa mengalami kesulitan dalam mengajukan hipotesis dari 
permasalahan yang diberikan, 4) siswa masih belum terampil dalam menggunakan alat-alat percobaan, 
sehingga waktu yang diperlukan untuk melakukan percobaan cukup lama, 5) masih banyak siswa yang 
terlihat bingung pada saat melakukan kegiatan penerapan konsep, hal ini karena terlalu banyak tugas 
dalam LKS yang harus mereka kerjakan sedangkan waktu untuk mengerjakannya terbatas, 7) siswa 
mengalami kesulitan dalam menyimpulkan hasil kerja kelompoknya, 8) selain siswa, peneliti juga masih 
mengalami kesulitan dalam mengelola waktu pembelajaran agar sesuai dengan waktu yang telah 
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direncanakan, dan  9) Dalam pelaksanaan tes, masih banyak siswa yang terlihat mencontek dan 
berdiskusi dengan temannya. 

Untuk mengatasi kendala-kendala dan permasalahan tersebut dilakukan perbaikan tindakan 
seperti yang dipaparkan pada hasil refleksi siklus I. Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan 
perbaikan dari pelaksanaan tindakan siklus I. Perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 1) 
Menekankan kembali siswa mengenai proses pembelajaran yang diterapkan sebelum melaksanakan 
tindakan siklus II. 2) Mengarahkan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum yaitu dengan mendekati 
tiap-tiap kelompok secara berulang-ulang serta lebih memperhatikan mereka dalam melakukan 
praktikum dan proses pencatatan data. 3) Menyampaikan kembali pada siswa pengertian hipotesis secara 
berulang-ulang. 4) Membagikan LKS 2 hari sebelum pembelajaran materi tersebut berlangsung dan 
menugaskan siswa untuk membaca terlebih dahulu materi di rumah untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya. 5) Melakukan bimbingan dengan meningkatkan kunjungan pada masing-masing kelompok 
agar mudah bertanya tentang hal yang belum dimengerti. 6) Menjelaskan kembali kepada siswa bahwa 
sikap mereka dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung juga akan dinilai. 7) Mengarahkan dan 
membimbing siswa agar dapat menyimpulkan hasil kerja kelompoknya dengan baik. 8) Peneliti dapat 
mengelola waktu lebih efektif dengan melakukan perbaikan-perbaikan pada proses pembelajaran yang 
masih kurang dalam mengalokasikan waktu pembelajaran. 9) Untuk mengatasi kebiasaan mencontek 
siswa, pengawasan pada saat pemberian tes perlu ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan perbaikan tindakan tersebut, maka pada siklus II diperoleh adanya peningkatan 
terhadap siswa yang mengalami ketuntasan dalam mengikuti pembelajaran yaitu dari 70,59% pada siklus 
I meningkat menjadi 88,23% pada siklus II yang tergolong tinggi karena terletak pada tingkat penguasan 
materi secara klasikal diantara 80%-89%. Dengan demikian, pada siklus II ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal hasil belajar IPA siswa mengenai pokok bahasansumber energi panas dan perpindahan 
panas sudah sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 

Peningkatan juga terjadi pada nilai rata-rata siswa yaitu 57,35 dengan rata-rata persen 57,35% 
sebelum diberi tindakan yang tergolong rendah meningkat menjadi 66,76 dengan rata-rata persen 
66,76% pada siklus I yang tergolong sedang, dan meningkat menjadi 80 dengan rata-rata persen 80% 
pada siklus II yang tergolong tinggi. Besarnya peningkatan rata-rata setelah diberikan tindakan I adalah 
9,41, sedangkan besarnya peningkatan rata-rata dari siklus I ke siklus II adalah 13,24. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil karena pada siklus II telah 
tercapai ketuntasan belajar secara klaksikal pada hasil belajar siswa pada ranah kognitif yaitu nilai 
ketuntasan belajar minimum yang diterapkan di SD No 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng adalah 75% 
meningkat menjadi 88,24% pada ranah kognitif. Selain ketuntasan belajar peningkatan juga terjadi pada 
rata-rata hasil belajar siswa yang diterapkan di SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng minimum 61 
meningkat menjadi 80 pada ranah kognitif, oleh karena itu penelitian ini dihentikan. Hal ini menandakan 
bahwa dengan penerapan PSE dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV semester genap di SD No.2 
Banjar Tegal Kecamatan Buleleng. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan sejumlah hasil penelitian yang sudah dilakukan, antara 
lain: Memes (2002) menyebutkan bahwa pembelajaran IPA siswa kelas IV dengan PSE yang berwawasan 
sains-teknologi dapat meningkatkan prestasi hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran baik 
secara individu dan kelompok, menunjukkan terjadi interaksi yang bersifat kondusif. Penelitian yang 
dilakukan Subagio (2006) juga menunjukkan bahwa PSE telah mampu mengubah proses belajar yang 
didominasi oleh guru menjadi siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Subamia (2010) juga 
menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran PSE dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan 
hasil belajar sains siswa SD kelas IV. 

Penerapan PSE adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan kondisi pada siswa 
untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga menemukan konsep yang harus mereka pelajari 
melalui proses tahapan-tahapan, baik yang dilakukan secara individual maupun secara berkelompok. PSE 
memiliki beberapa kelebihan yaitu 1) Dapat menarik minat siswa untuk mempelajari IPA. 2) 
Membiasakan siswa berpikir dan bertindak ilmiah. 3) Memperlihatkan adanya keterkaitan IPA dengan 
lingkungan. 4) Menjadikan IPA sebagai pelajaran yang disenangi dan dinantikan siswa. 5) Meningkatkan 
keaktifan dan kreativitas siswa untuk berbuat dan memecahkan sendiri sebuah permasalahan. 6) Dapat 
melaksanakan metode ilmiah dengan baik. 7) Membuat siswa percaya pada kebenaran kesimpulan 
percobaan sendiri dari pada menurut cerita orang. 8) Hasil belajar dikuasai siswa dengan baik dan tahan 
lama dalam ingatan. 9) Menghilangkan verbalisme. 

Pembelajaran dengan menerapkan PSE memiliki tahapan-tahapan yang mengikuti tahapan 
metode ilmiah, sehingga siswa lebih banyak terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada 
tingkat pemahaman siswa, pengetahuan yang diperoleh dikonstruksi dari psoses IPA yang dilakukan 
secara langsung. Pembelajaran IPA dikaitkan langsung dengan pengalaman siswa sehari-hari, yakni 
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dengan memunculkan fenomena lingkungan alam maupun sosial sebagai penyulut “starter” untuk 
memulai pembelajaran. Hal tersebut dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena siswa 
menemukan hubungan antara pengetahuan yang dipelajari di sekolah dengan yang dihadapi dalam 
keseharian. Dengan demikian, penerapan PSE dapat menguatkan ingatan siswa terhadap materi yang 
dipelajarinya dan memperjelas materi yang disajikan guru. 

 
Simpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. PenerapanPSE dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitifmata 
pelajaran IPA siswa kelas IV semester genap tahun pelajaran 2010/2011 di Sekolah Dasar No. 2 Banjar 
Tegal Kecamatan Buleleng. Hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 57,35 dengan rata-rata 
persen 57,35% sebelum diberi tindakan yang tergolong rendah meningkat menjadi 66,76 dengan rata-
rata persen 66,76% pada siklus I yang tergolong sedang, dan meningkat menjadi 80 dengan rata-rata 
persen 80% pada siklus II yang tergolong tinggi. Ketuntasan klaksikalnya adalah 29,41% sebelum diberi 
tindakan meningkat menjadi 70,59% pada siklus I, dan meningkat menjadi 88,23% pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini, dapat 
diajukan saran-saran sebagai berikut. Pertama Secara teoritis hasil dari penelitian ini akan menambah 
pengembangan teori pendidikan khususnya tentang PSE dalam pembelajaran IPA pada tingkat SD untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan bagi lembaga pendidikan agar meningkatkan pemahaman 
tentang realita dunia pendidikan yang dekat dengan lingkungan anak-anak agar proses pembelajaran 
dapat berjalan secara optimal dan menyenangkan.  Kedua Penerapan PSE dalam pembelajaran IPA ini 
hanya terbatas pada pokok bahasan sumber energi panas dan perpindahan panas, diharapkan peneliti 
selanjutnya mencoba menerapkan pada pokok bahasan lain. Ketiga Berdasarkan temuan di lapangan 
selama tindakan, diharapkan kepada siswa  memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 
sehingga hasil belajar IPA meningkat. Dengan langkah-langkah PSE yang sesuai dengan metode ilmiah 
diharapkan siswa dapat terbiasa berpikir kritis dan kreatif dalam rangka memperoleh pengetahuan.   

Keempat Berdasarkan temuan di lapangan selama tindakan, diharapkan kepada guru sekolah 
dasar untuk mencoba menerapkan PSE dalam pembelajaran IPA, karena dengan PSE siswa akan lebih 
termotivasi untuk belajar dan pengetahuan yang mereka peroleh akan lebih bermakna karena siswa 
sendiri yang menemukan sehingga materi yang  dipelajari akan lama diingat siswa. Selain itu, dapat 
menumbuhkan sifat kreativitas siswa untuk berpikir serta menyelesaikan permasalahannya secara 
bersama-sama dalam interaksi kelompok. Keima Guru hendaknya bertindak sebagai fasilitator dan teman 
belajar selama proses pembelajaran, sehingga siswa merasa nyaman dan tidak merasa takut untuk 
mengajukan pertanyaan apabila siswa mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Keenam Kepala 
Sekolah disarankan untuk lebih memperhatikan guru-guru dalam melakukan tindakan pembelajaran, 
sehingga kepala sekolah dapat menentukan sarana dan prasarana yang perlu disediakan dalam 
pembelajaran. Ketujuh Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan PSE dalam pembelajaran IPA diharapkan 
mencermati kendala-kendala yang ditemukan peneliti, sehingga dapat dihasilkan kegiatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal 
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